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BAB VII 

PENUTUP 

 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab terdahulu, baik dalam kerangka teoritis, 

pendeskripsian, dan uji Kendall Tau maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Faktor status sosial ekonomi mempengaruhi tingkat partisipasi politik 

masyarakat Kabupaten Dharmasraya pada Pilkada Serentak  2015. Dalam hal 

ini tergambar bahwa status sosial ekonomi masyarakat Kabupaten 

Dharmasraya cukup tinggi sehingga berpengaruh terhadap tingginya tingkat 

partisipasi politik masyarakat Kabupaten Dharmasraya Dalam Pilkada 

Serentak 2015. Dari hasil pengujian menggunakan rumus Kendall Tau 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,48. Dan kemudian dari hasil 

penelitian tersebut terdapat hubungan positif antara variabel X1 dengan 

Variabel Y. Korelasi mengidentifikasi semakin tinggi/kuat status sosial 

ekonomi, semakin tinggi juga korelasi tingkat partisipasi politik masyarakat 

dalam Pemilihan Kepala Daerah ( Pilkada ).   

2. Faktor kesadaran politik dan kepercayaan terhadap sistem pemerintahan 

mempengaruhi tingkat Partisipasi politik masyarakat Kabupaten Dharmasraya 

pada Pilkada Serentak Tahun 2015. Dalam hal ini tergambar bahwa tingkat 

kesadaran politik dan kepercayaan terhadap sistem pemerintahan masyarakat 

Kabupaten Dharmasraya cukup tinggi. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji Kendall Tau diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
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0,462. Berarti variabel kesadaran politik (X) dan variabel partisipasi (Y) 

memiliki hubungan karena besar dari > 0,05 dan merupakan hubungan yang 

positif, dengan kata lain kesadaran politik dan kepercayaan terhadap sistem 

pemerintahan memiliki hubungan postif dengan partisipasi politik masyarakat 

pada Pilkada Serentak di Kabupaten Dharmasraya Tahun 2015.  

3. Faktor politik uang mempengaruhi tingkat partisipasi politik masyarakat 

Kabupaten Dharmasraya pada Pilkada Serentak Tahun 2015. Dari hasil 

analisis uji Kendall Tau yang dilakukan dapat  disimpulkan bahwa diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,223. Artinya, terdapat hubungan positif 

antara variabel X3 dengan variabel Y. Korelasi mengidentifikasi semakin 

tinggi/kuat politik uang, semakin tinggi juga korelasi tingkat partisipasi 

politik masyarakat dalam Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada). 

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor status sosial 

ekonomi, kesadaran politik dan kepercayaan terhadap sistem pemerintahan, dan 

politik uang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi 

politik masyarakat Kabupaten Dharmasraya dalam Pilkada Serentak 2015. Namun 

jika dilihat dari besarnya nilai koefisien korelasi variabel status sosial ekonomi 

memiliki hubungan yang paling besar terhadap tingkat partisipasi politik diantara 

kedua variabel lainnya. 
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b.  Saran 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang Hubungan status 

sosial ekonomi, kesadaran politik, kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan 

politik uang terhadap tingkat partispasi politik masyarakat Kabupaten 

Dharmasraya pada Pilkada serentak 2015 maka peneliti akan memberikan saran 

sebagai berikut : 

a. Faktor status sosial ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat 

partisipasi baik secara kuantitas maupun kualitas. Untuk perlu peningkatan 

status sosial ekonomi masyarakat agar tingkat partisipasi masyarakat pada 

saat pemilihan umum dapat terus meningkat tidak hanya jumlah pemilih  

tetapi juga kualitas yang mendasari masyarakat dalam berpartisipasi. 

b. Selain itu, perlu diberikannya pendidikan politik kepada masyarakat 

Kabupaten Dharmasraya untuk meningkatkan kesadaran politik masyrakat 

untuk hadir dalam pemilhan kepala daerah. Dan, dapat mendasari pilihannya 

dengan pertimbangan yang objektif dan rasional. 

c. Politik uang dalam pemilihan kepala daerah di Kabupaten Dharmasraya 

cukup memberi pengaruh terhadap tingkat partiipasi politik masyrakat. Untuk 

perlu dilakukan pengawasan lebih baik bagi calon peserta Pilkada dan 

masyarakat sebagai pemilih. 

d. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai variabel lain yang mempengaruhi 

tingkat partisipasi politik masyarakat Kabupaten Dharmasraya, seperti 

motivasi dan munculnya tokoh fenomenal. 

 


